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Abstrak

Pada penelitian ini dilakukan karakterisasi gam berat pada kerang darah (Anadara granosa) karena
memiliki kandungan logam berat yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar
pencemaran logam berat pada kerang darah (Anadara granosa) di daerahermbaya. AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer ) digunakan untuk menganalisis sampel daging kerang di BARISTAND Surabaya. Analisis
logam berat yang dilakukan di laboramr meliputi timbal (Ph,) cadmium (Cd) dan cromium (Cr). Hasil
analisis laboratorium menunjukkan bawa logam Pb sebesar 00164 ppm, logam Cd sebesar 0,00277 ppm, dan
logam Cr sebesar 0,0509 ppm tidak melewati ambang batas baku mutu. Ketiga logam berat tersebut dalam
kisaran standar kuantitas menuriut Standar Nasional Indonesia 7387:2009.

Kata kunci : AAS; baku mutu; kerang darah; logam berat.

IDENTIFICATION OF HEAVY METALS IN BLOOD CLAM
(Anadara granosa)

Abstract

This study aims to the characterization of m'y metals in blood clams (Anadara granosa) was carried
out because they have a Im heavy metal content. The purpose of this study was to determine the level of heavy
metal contamination in blood clams (Anadara granosa) in the Surabaya area. AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer) was used to analyze clam meat samples at BARISTANEEM\{V metal analysis carried out
in the laboratory included lead (Pb,) cadmium (Cd) and chromium (Cr). Thaemits of laboratory analysis
showed that Pb of 0.0164 ppm, Cd of 0.00277 ppm, and Cr of 0.0509 ppm did not passed the quality standard
threshold. The three heavy metals in the range of standard quantity by the Indonesian National Standard
7387:2009.
Keywords : AAS; blood clams; heavy metal; quality standards

PENDAHULUAN mikroba dan juga dipengaruhi oleh unsur-unsur
ekologi, seperti jenis tanah tertentu, sirkulasi
Logam berat ialah komponen yang banyak udara, spesiasi logam, pH, dan sumber C. Area
digunakan dalam bermacam usaha serta lokal mikroba memiliki peran utama dalam
agribisnis, baik selaku bahan tambahan, bahan mengurangi  kontaminasi  logam  pada
alam ataupun selaku katalis. Pemanfaatan lingkungan, caranya melalui perubahan
logam  berat ini sudah  menimbulkan susunan zat dan portabilitas logam dengan
permasalahan pencemaran yang intens, paling pengumpulan, perakitan, dan pembatasan
utama karena logam berat yang terkandung cemaran logam (Stephen et. al, 1999).
pada limbah merambah ke lingkungan sekitar Perlu dilakukannya pengurangan logam berat
dalam jumlah yang bertambah melampaui dengan proses  adsorpsi agar  dapat
konsentrasi  normal  (Darmono,  1995). meminimalisir tingkat pencemaran pada tubuh
Lingkungan sekitar menjadi kurang nyaman saat dikonsumsi. Proses penurunan kandungan
akibat pencemaran logam berat, termasuk logam berat umumnya dilakukan dengan
makhluk hidup dan warga sekitar terkena Adsorbsi (Dewi, 2020), sedangkan bahan yang
dampaknya. Keracunan logam tersuspensi pada umum digunakan untuk proses adsorpsi adalah
tanah mampu diminimalisir dengan tindakan kitosan.
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Kerang merupakan makhluk laut/air termasuk
makhluk bertubuh halus (moluska) yang
memiliki pelindung di tubuhnya berupa
cangkang. Kerang memiliki nilai jual yang
signifikan untuk produk dan tampilan karena
dapat digunakan sebagai makanan, perhiasan,
kerajinan tangan, dan desain akuarium. Kerang
berperan sebagai hidangan favorit rumah
makan ikan laut yang paling disukai di antara
ikan lainnya, kerang mengandung asam amino
yang dapat membunuh gangguan pernafasan
dan sumber protein yang dibutuhkan oleh tubuh
kita. Jenis kerang yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan makanan adalah kerang darah
(Anadara granosa), kerang bambu (Ensis leei),
kerang hijau (Perna viridis), kerang batik
(Paratapes undulates), kerang remis (C.
Jjavanica), kerang bulu (Anadara antiguate),
kerang macan (Babylonia spirata, L) dan
kerang simping (Placuna placenta)
(Lpsplsorong, 2017). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui derajat pencemaran logam
berat pada kerang darah. Dalam ulasan ini,
studi penulisan dan pemeriksaan kerang darah
dilakukan di wilayah Kenjeran, Surabaya, Jawa
Timur.

METODE PENELITIAN

Bahan

Penelitian ini menggunakan bahan baku yang
diambil langsung dari nelayan kerang darah
yang diambil dari daerah Kenjeran, Surabaya,
Jawa Timur. Metode yang diterapkan pada
penelitian ini yaitu kombinasi antara studi
literatur dan percobaan identifikasi bahan baku.

Alat
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
antara lain  AAS (Atomic  Absorption

Spectrophotometer) tipe AA 7000, timbangan
digital, oven dan centrifuge polietilen.

Gambar 1. Rangkaian Alat Atomic Absorption
Spectrophotometer
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Keterangan :

1 = Lampu Katoda

2 = Slit Bumer

3 = Mixing Chamber

4 = Sample Flow

5 = Monokromator

6 = Photomultiplier Tube
7 = Alat Indikator
Pembuatan Kurva Kalibrasi (Metode
penelitian)

Bersumber pada riset lebih dahulu yang
dilakukan oleh Warni dkk (2017) identifikasi
kandungan logam berat dapat dilakukan dengan
memakai Atomic Absorption
Spectrophotometric (AAS) yang tergantung
pada regulasi Lambert-Beer, ialah jumlah
cahaya yang masuk secara langsung relatif
terhadap kandungan zat. Karena atom yang
menyerap cahaya, partikel ataupun kombinasi
logam berat diganti menjadi struktur atom.
Tabung reaksi yang berisi larutan standar
sampel pada alat AAS. lalu komputer AAS
diatur penggunaannya, menyalakan api serta
lampu katoda AAS, tempat lampu disesuaikan
agar dapat memperoleh retensi maksimal.
Setelah itu, nyala udara asetilen untuk
diaspirasi dengan larutan standar, ciri hasil
pe mbacaan pengukuran wajib nol.
Menganalisis larutan baku secara bertahap
menggunakan AAS, serapan atom yang telah
diukur kemudian dicatat dan dihitung untuk
memperoleh konsentrasi logam pada larutan
sampel.

Proses Destruksi Sampel

Sampel ditempatkan secara merata ke dalam
gelas ukur untuk menjalani proses pengeringan
yang ideal dalam oven pada 105°C (4 jam).
Residu uji yang telah kering digiling hingga
halus dan diayak Ekngan saringan 150 m,
kemudian sampel ditimbang dengan neraca
analitik sebesar 04 gram dan kemudian
dimasukkan ke dalam bejana, ditambahkan 9
ml HNO3 dengan 3 migEJF lalu dipanaskan
dalam sampel microwave selama 25 menit pada
suhu 180 °C dan tekanan diatur pada 30 bar
sampai semua ampasnya hancur. Kemudian
sampel didinginkan pada suhu kamar dan
difiltrasi ke dalam labu volumetrik 50 ml
dengan kertas saring, ditambahkan 3 ml asam
borat jenuh dan diencerkan sampai tanda 50 ml.
Kemudian dihitung dengan alat AAS
menggunakan api udara asetilen.
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Gambar 2. Kerang darah (Anadara Ear?a&a )

Identifikasi

Analisisfkandungan logam berat yang ada di
bahan dilakukan dengan memakai Atomic
Absorption  Spectrophotometer (AAS) yang
berdasarkan pada regulasi Lambert-Beer,
misalnya jumlah cahaya yang masuk secara
langsung berbanding lurus dengan kandungan
zat. Karena atom menyerap cahaya, ion atau zat
kimia murni dari logam berat perlu diganti
menjadi  struktur  atom. Mesin @ AAS
menyediakan tabung reaksi yang berisi sampel
larutan standar, mengatur komputer mesin AAS
sesuai prosedur pengguna, pastikan lampu
katoda dan nyala api pada AAS dinyalakan,
mengatur posisi lampu katoda untuk mencapai
hasil penyerapan yang maksimal. Kemudian
larutan standar dihisap ke dalam nyala asetilen,
pembacaan pengukuran bacaan  harus nol.
Kemudian, lanf@n standar dianalisis dengan
AAS, mencatat hasil pengukuran serapan atom,
setelah itu dihitung untuk menemukan nilai
konsentrasi logam dalam larutan sampel.

Analisis Data

Konsentrasi logam berat yang terkandung
dalam kerang darah dihitung menggunakan
nilai konsentrasi regresi yang dihasilkan dari
data hasil AAS. Nilai regresi dan kurva
kalibrasi diperlukan untuk mencari B§nsentrasi
regresi. Rumus untuk menentukan &ndungan
logam berat seperti Timbal (Pb), Kadmium
(Cd), Mangan (Mn) dan Tembaga (Cu) adalah
sebagai berikut (Supriatno, 2009):

Kadar | mg CregxPxV
adar ogamkg C

Dimana V adalah volume larutan sampel (L), G
adalah Berat sampel (Kg), P adalah faktor
pengenceran dan Creg adalah konsentrasi
terbaca (mg/L).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi logam berat pada penelitian ini
dilakukan dengan menanalisa hasil penelitian
berbagai kerang dari berbagai sumber. Hasil

1
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analisis logam berat pada kerang dapat dilihat
dalam Tabel 1.
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No Lokasi Jenis Kerang  Hasil Konsentrasi  Baku Mutu Identifikasi Literatur
Logam (Tercemar/Tidak)
1. Demak Kerang Cd : 80136 ppm Cd: 1 ppm Tercemar Husnan,
simping Pb:350762ppm Pb: 15 ppm 2012
Cu : 94659 ppm Cu: 20 ppm
Cr:2ppm
2. Semarang  Kerang hijau  Pb: 1,18 ppm Pb: 15 ppm Tidak tercemar Destia,
2014
3. Makassar  Kerang hijau  Pb : 0,044 ppm Pb: 15 ppm Tidak tercemar Rais, 2013
4.  Demak Kerang Cr:0,1617 ppm Cr: 2 ppm Tidak tercemar Nanik,
darah 2008
5. Acehbarat Kerang air Hg:0,l ppm Cr:2ppm Tidak tercemar Munandar,
tawar 2016

6. Bangka Kerang Cu : 0,428 ppm Cu: 20 ppm  Tidak tercemar Lena, 2015
barat darah

7. Semarang  Kerang hijau  Cr : 0,20 ppm Cr: 2 ppm Tidak tercemar Ria, 2017

8. Semarang Kerang Cd : 0996 ppm Cd: 1 ppm Tidak tercemar SriYuliana,

darah Hg : 0,997 ppm Hg: 1 ppm 2009
9.  Semarang  Kerang hijau  Pb: 1,18 ppm Pb: 15ppm Tidak tercemar Destia,
2014
10 Gresik Kerang Hg : 0,293 ppm Hg: 1 ppm Tidak tercemar Baskara,
. darah 2014
11 Cilacap Kerang totok  Pb : 0,145 ppm Pb: 15 ppm Tidak tercemar Yeni, 2018
Cu: 2,374ﬂm Cu: 20 ppm
Cd : 0,152 ppm Cd: 1 ppm
Hg : 0,002 ppm Hg: 1 ppm
12 Aceh barat Kerang Hg: 132754 ppm Hg: 1 ppm Hg tercemar Nabila,
lokan Cu : 0,1381 ppm Cu: 20 ppm 2020
Cd : 0,0058 ppm Cd: 1ppm

13 Pesisir Kerang hijau  Hg : 29,4 ppm Hg: 1 ppm Tercemar Ariani,
Jawa Pb : 3,52 ppm Pb: 15 ppm 2020
(Jakarta, Cd : 2,66 ppm Cd: 1ppm
Brebes,

Cirebon)

14 Tanjung Kerang Hg : 0.0004 ppm Hg: 1 ppm Tidak tercemar Yusma,
jabung darah Cu : 0,0104 ppm Cu: Zﬂapm 2005
timur Pb : 0,0001 ppm Pb: 15 ppm

Cd :0,013 ppm Cd: 1ppm
As : 00126 ppm As @ 0025
ppm
15  Madura Kerang Pb : 72,05 ppm Pb: 15 ppm Tercemar Ninis, 2020
. bambu
16 Semarang  Kerang hijau  Pb : 0,39 ppm Pb: 15 ppm Tidak tercemar Mirawati,
. 2016
17  Demak Kerang Cu : 31,2 ppm Cu: 20 ppm  Tercemar Cahyani,
. darah 2012
18 Batam Kerang Cd : 2,46 ppm Cd: 1 ppm Tercemar Ismarti,
. Pb: 20,12 ppm Pb: 1.5 ppm 2015
19  Semarang  Kerang hijau Fe : 95,963 ppm Fe: 1 ppm Tercemar Supriyantin
. 1,2015
20 Kendari Kerang Pb : 1,750 ppm Pb: 15 ppm Tercemar Amriani,
. darah Zn : 9.863 ppm Zn: 1 ppm 2011
21  Surabaya  Kerang Cd:0,00277 ppm Cd: 1 ppm Tidak tercemar Penelitian
darah Cr : 00509 ppm Cr:2ppm ini
Pb : 0,0164 ppm Pb: 15 ppm
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Pada umumnya kerang-kerang di Indonesia ada
yang sudah tercemar oleh logam berat
kadmium (Cd), kromium (Cr), timbal (Pb),
tembaga (Cu), seng (Zn), merkuri (Hg), besi
(Fe), arsen (As) dan ada yang belum tercemar
logam berat. Beberapa daerah yang kerangnya
tercemar adalah Demak, Aceh barat, Jakarta,
Brebes, Cirebon, Madura, Batam, Semarang,
dan Kendari.

SIMPULAN

Hasil identifikasi logam berat pada kerang
darah yang diambil dari daerah Kenjeran,
Surabaya diketahui mengandung Pb 00164
ppm, Cd 0,00277 ppm, Cr 0,0509 ppm. Hasil
tersebut menunjukkan tingkat pencemaran
logam berat tidak melewati ambang batas baku
mutu  yang ditetapkan menurut  Standar
Nasional Indonesia 7387:2009. Surabaya tidak
tercemar logam berat sedangkan di Semarang,
Demak dan Madura tercemar logam berat Fe,
Cd dan Pb.
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